BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
yang sudah dipelajari dari jenjang sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari karena
dengan mempelajari IImu Pengetahuan alam peserta didik dapat mengetahui
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini.

IImu Pengetahuan Alam adalah istilah yang digunakan yang merujuk
pada rumpun ilmu dimana obyeknya merupakan benda-benda alam dengan
hokum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dimana pun.’.
Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa llmu Pengetahuan Alam sangat
penting dipelajari oleh siswa untuk memberikan bekal dalam menjalani
hidupnya.

IImu Pengetahuan Alam dipelajari di setiap jenjang pendidikan, tak
terkecuali di sekolah dasar. Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan
menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Selain itu, pembelajaran

IPA di sekolah juga dilakukan agar siswa tidak hanya memahami konsep-

1 Vardiansyah, Dani. Filsafat IImu Komunikasi: suatu Pengantar,( Jakarta, Indeks, 2008). Hal 11



konsep yang ada dalam pembelajaran IPA tetapi juga agar siswa memahami
keadaan — keadaan alam, memiliki keterampilan proses mengenai keadaan di
alam, memecahkan masalah, dan mengungkap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa.

Di dalam pembelajaran IPA guru dituntut mampu menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan metode
yang bervariasi, pendekatan pembelajaran yang tepat, dan media
pembelajaran yang relevan dengan materi IPA yang akan diajarkan. Siswa
belajar IPA dengan mencoba dan membuktikan sendiri, sehingga siswa akan
merasa tertarik dan dapat memperkuat kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor serta tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat tercapai.
Bentuk program pendidikann IPA di Sekolah Dasar kini menempatkan siswa
sebagai pembangun pengetahuan dari pengalamannya sendiri, baik melalui
pengalaman mengerjakan sesuatu maupun berfikir. Proses pembelajaran
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapakan adanya
partisipasi aktif dari seluruh siswa. Kegiatan belajar berpusat pada siswa, guru
sebagai motivator dan fasilitator, sehingga suasana kelas lebih hidup.?

Namun ternyata, realitas yang ada sekarang masih sangat tidak sesuai
dengan pernyataan di atas . Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar masih banyak
dilakukan secara konvensional/tradisional (teacher centered) yakni

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Serta lemahnya kemampuan

2 Samatowa, usman, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar.( DEPDIKBUD,2006) him 15



guru dalam mendorong dan memotivasi siswa menjadikan hasil belajar IPA
masih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini juga
dibuktikan dengan nilai UN SD Tahun 2013/2014 Jakarta Pusat yang
menyebutkan bahwa hasil UN IPA lebih rendah dibandingkan dengan
Matematika dan Bahasa Indonesia.?

Hal tersebut juga terjadi pada proses pembelajaran IPA di kelas VA
MI Roudlotul Banat sidoarjo. Dari hasil observasi peneliti di dapatkan
penguasaan siswa terhadap pembelajaran IPA khususnya pada materi daur air
sangatlah rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil ulangan harian, dimana
diperoleh data dari 22 siswa yang memperoleh nilai 70 keatas baru 8 siswa,
sedangkan 14 siswa sisanya hanya memperoleh nilai dibawah 70. Itu berarti
rata-rata hasil belajar siswa materi daur air yaitu 62,9 dengan KKM yang
ditetapkan yaitu 70 dan tingkat keberhasilannya masih 36,4%*.

Beberapa hal diatas disebabkan karena didalam pembelajaran IPA
khususnya materi daur air masih dititikberatkan pada penguasaan konsep saja.
Proses pembelajaran di kelas kurang meningkatkan kreativitas siswa. Guru
masih menggunakan metode konvensional secara monoton dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan didominasi

oleh guru. Proses pembelajaran yang dilakukan cenderung pada pencapaian

*Data UN SD Se-Jakarta Pusat Tahun Pelajaran 2013/2014

4 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru IPA di Kelas VA, MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada
.tanggal 9 Mei 2015.



target materi kurikulum, dan lebih mementingkan pada penghafalan konsep
bukan pada pemahaman. Guru menyampaikan materi dengan metode
ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang
disampaikannya, sehingga ketika siswa diminta untuk bertanya oleh guru
banyak yang tidak melakukannya. Hal ini karena siswa kurang termotivasi
untuk lebih aktif mengutarakan pendapat, ide, gagasan, pertanyaan dan
kesulitan-kesulitan maupun hal-hal yang belum dipahami selama pelajaran
berlangsung. Suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif, minat belajar dan
aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat kurang, sehingga proses
dan hasil belajar juga sangat rendah.

Kesulitan dalam belajar IPA tersebut juga semakin dikuatkan dengan
hasil wawancara peneliti dengan beberapa peserta didik yang mengatakan
bahwa mereka merasa bosan dalam mempelajari IPA karena mereka merasa
bahwa pembelajaran IPA itu sangat sulit dan membosankan terutama dalam
materi daur air , mereka juga kurang aktif dalam proses pembelajaran
disebabkan karena penggunaan metode atau model pembelajaran yang
digunakan guru kurang menarik dan berinovasi.”

Selain pembelajaran yang  kurang inovasi , guru juga jarang

menggunakan media atau alat peraga. Media yang digunakan dalam

®Hasil Wawancara Peneliti dengan Beberapa Siswa di Kelas VA, MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada
.tanggal 9 Mei 2015.



pembelajaran hanya sebatas papan tulis, tidak terdapat media tambahan lain
yang mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan data di atas,dapat diidentifikasikan bahwa permasalahan
yang terjadi diantaranya adalah kurangnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran yang dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas atau media dan
strategi pembelajaran yang cocok sehingga menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa MI Roudlotul Banat Sidoarjo, dengan ini perlu adanya
penggunaan strategi dan media pembelajaran yang dapat membuat siswa
lebih aktif saat proses pembelajaran.

Melihat keadaan tersebut, peneliti berupaya meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA terkait materi daur air dengan menggunakan
strategi picture and picture. Karena menurut peneliti strategi pembelajaran
tersebut sangat cocok dengan karakteristik siswa. Selain itu strategi ini tidak
terlalu rumit dalam penerapan nya, serta strategi ini menggunakan media
gambar yang mampu menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam belajar.

Menurut Suprijono, strategi picture and picture adalah strategi
pembelajaran yang menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan untuk
menjadi urutan logis. Dalam hal ini guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar. Setelah itu guru
menunjukkan gambar gambar yang berkaitan dengan materi. Siswa tidak
hanya mendengar dan membuat catatan, guru memanggil siswa secara

bergantian memasang atau mengurutkan gambar gambar menjadi urutan yang



logis® setelah potongan- potongan gambar menjadi urutan yang runtut, siswa
ditanyakan alasan atau dasar pemikiran gambar, dari alas an atau urutan
gambar, guru memulai menanamkan konsep atau materi sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

Kerangka ini yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPA materi daur
air, diharapkan dengan penerapan strategi picture and picture yang akan
menumbuhkan keaktifan, kreatifitas dan juga menumbuhkan proses kerjasama
dalam pembelajaran yang menyenangkan. Strategi ini diharapkan dapat
memberikan solusi bagi siswa yang kurang memahami materi daur air.

Salah satu penelitian membuktikan bahwa strategi picture and picture
telah terbukti  meningkatkan hasil, dan minat belajar siswa . Penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh Hidayati di MIN Ngawen Gunung
Kidul Kota Yogyakarta pada mata pelajaran IPA kelas IV. Dengan judul
“Penerapan strategi picture and picture untuk meningkatkan hasi belajar IPA
siswa kelas IV MIN Ngawen Gunung Kidul Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan strategi picture and picture pada
pembelajaran IPA telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
MIN Ngawen Gunung Kidul. Mulai dari rata-rata sebelumnya (59,22)

mengalami peningkatan pada siklus | dengan rata-rata kelas sebesar (65,60)

6 Surijono, Agus. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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meningkat pada siklus Il dengan rata-rata kelasnya sebesar (82) dan
prosentase ketuntasan belajar kelasnya sebesar (81,25%).’

Dari rumusan latar belakang di atas maka peneliti memandang perlu
untuk  mengadakan  penelitian  tindakan  kelas dengan  judul
“PENERAPAN STRATEGI PICTURE AND PICTURE UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA
SISWA KELAS VA MI ROUDLOTUL BANAT SIDOARJO”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi di atas dan agar lebih terfokus dalam

pembahasan penelitian ini, maka peneliti memusatkan perhatian pada

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan strategi picture and picture dalam
meningkatkan hasi belajar mata pelajaran IPA pada siswa kelas VA di
MI ROUDLOTUL BANAT Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas VA di Ml
ROUDLOTUL BANAT Sidoarjo pada materi daur air melalui

penerapan strategi picture and picture ?

7Hidayati, Penerapan strategi picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV
MIN ngawen gunung Kidul Yogyaarta, 25 Mei 2014 di : http://digilib.uin-suka.ac.id/14101/
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C. Tindakan yang dipilih

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi
daur air tersebut adalah dengan menggunakan strategi picture and picture.
Penggunaan strategi picture and picture ini, dikarenakan dapat
menumbuhkan pembelajaran yang aktif, dan menarik yang dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi daur air pada
pelajaran IPA serta membantu siswa bekerja efektif sehingga berhasil
dalam proses maupun produk belajar yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang kami susun di atas, maka penelitian

ini bertujuan:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan strategi  picture and
picture dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA pada Siswa
kelas VA di MI ROUDLOTUL BANAT Sidoarjo.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VA MI
Roudlotul Banat Sidoarjo pada materi daur air melalui penerapan strategi

picture and picture.

E. Lingkup Penelitian

Supaya penelitian ini bisa fokus dengan objek, maka permasalahan

tersebut akan kami batasi pada hal — hal tersebut dibawabh ini:



F.

Subjek penelitian adalah pada siswa kelas VA Ml ROUDLOTUL
BANAT Sidoarjo Semester genap tahun ajaran 2014 — 2015

Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPA kelas V semester 2,
dengan Kompetensi Dasar 7.4 mendeskripsikan proses daur air dan
kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa soal-soal tes tulis
yang hanya digunakan pada ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan
psikomotor menggunakan lembar observasi.
Definisi Operasional

Judul penelitian tindakan kelas yang penulis angkat berjudul ”

Penerapan Strategi Picture And Picture Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VA MI Roudlotul Banat
Sidoarjo”. Agar tidak terjadi salah arti dalam penulisan, maka dijelaskan

beberapa istilah berikut :

1. Peningkatan

Peningkatan adalah proses,perubahan,cara meningkatkan usaha.8

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah memalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari

seseorang Yyang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan

® Tim prima pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia press), him. 70.
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perilaku yang relatif menetap.® Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Siswa dikatakan berhasil dalam belajarnya
apabila tuntas dalam belajar. Ketuntasan belajar mengacu pada KKM

yang ditetapkan oleh sekolah.

. lImu Pengetahuan Alam

Secara sederhana Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sekumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam.
Perkembangan IPA tidak hanya diajukan oleh kumpulan fakta , tetapi
juga oleh timbulnya metode ilmiah, sikap ilmiah, kreatifitas dan aplikasi
konsep
Strategi Picture And Picture

Picture and picture adalah suatu strategi pembelajaran yang
menggunakan gambar dalam bentuk potongan- potongan untuk kemudian

dipasangkan serta diurutkan menjadi gambar yang utuh®.

. .Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai acuan bagi

penulis lain dalam menyusun karya ilmiah mengenai penggunaan

9 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Pressindo : 2013), him.

14.

19 syprijono,Agus. Cooperative Learning. (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2011)him.125
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strategi picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar IPA

khususnya materi daur air pada kelas V MI.

. Manfaat Praktis

. Bagi Peneliti

1) Dapat meningkatkan keprofesionalan peneliti dalam mengajar.

2) Peneliti dapat berbagi model pembelajaran dalam mengajar,
terutama strategi picture and picture dalam mengajarkan materi
daur air.

3) Memudahkan peneliti dalam  menyampaikan materi pelajaran
karena menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif.

. Bagi Siswa

1) Dapat meningkatkan penguasaan materi daur air.

2) Dapat memudahkan siswa dalam menerima materi daur air, karena
menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif.

. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam.

2) Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa aktif di sekolah.



